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informasi, dan energi. Aplikasi keilmuan teknik industri ditujukan untuk
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Media untuk menyebarluaskan hasil penelitian aplikasi keilmuan teknik industri
sangat dibutuhkan. Salah satu media yang dapat berperan dalam penyebarluasan ini
adalah bunga rampai teknik industri yang berisi kumpulan dari penelitian yang
berfokus perancangan, perbaikan, dan pemasangan sistem yang terintegrasi.
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Metoda Perancangan Basis Data DDA

( Disain Database berdasarkan Aktivitas )

Ignatius A. Sandy
Jurusan Teknik Industri Universitas Katolik Parahyangan
JI Ciumbuleuit No 94 Bandung 40141
Telp/Fax: (022)2032700, Email: sandy@home.unpar.ac.id

Abstrak. Dalam Perancangan Sistem Informasi berdasarkan proses, selalu ada tahapan perancangan
basis data. Metoda yang dikenal adalah Entity Relationship Diagram ( ERD ). Pada metoda ERD ini
basis data dibuat berdasarkan relasi antar entitasnya. Perancang cukup kesulitan untuk mendefinisikan
relasi yang terjadi antar entitas. Tidak jarang suatu relasi tidak terdefinisikan. Hal ini disebabkan para
pengguna Sistem Informasi yang merupakan nara sumber lebih mudah memahami dan menyebutkan

aktivitas ketimbang istilah entitas yang berelasi.

Pada penelitian ini diusulkan suatu metoda baru dalam merancang basis data. Metoda ini lebih
menekankan aktivitas-aktivitas yang terjadi di suatu perusahaan. Aktivitas-aktivitas ini lebih mudah
disebutkan oleh pengguna sebagai nara sumber. Metoda ini dinamakan DDA ( Disain Database

berdasarkan Aktivitas).

Kata kunci: perancangan, basis data, aktivitas, DDA

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini sudah banyak contoh perusahaan
baik di Indonesia maupun luar negeri yang
membutuhkan Sistem Informasi. Dan perusahaan-
perusahaan tersebut bisa mendapatkan keuntungan
yang meningkat. Sistem Informasi merupakan alat
bantu para manajer dalam mengelola perusahaan
menjadi lebih baik. Dengan adanya Sistem Informasi,
maka para manajer dapat dengan mudah mendapatkan
informasi.

Dengan adanya informasi, maka segala aktivitas
pada perusahaan dapat dengan mudah ‘tergambarkan’.
Atau dengan kata lain Sistem Informasi pada dasarnya
menyediakan informasi yang merupakan gambaran
tentang aktivitas yang terjadi di perusahaan. Oleh
karena itu informasi sangat dibutuhkan para manajer
dalam setiap jenjang pengelolaan perusahaan.

Informasi yang dibutuhkan oleh para manajer
harus dikelola sedemikian rupa sehingga dapat dengan
mudah didapatkan. Pengelolaan informasi ini dimulai
dari penyimpanan, pembacaan, pemrosesan sampai
dengan penyebaran informasi. Agar informasi dapat
dengan mudah diakses, informasi harus disimpan
dalam suatu basis data.
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Perancangan basis data bisa dengan menggunakan
Entity Relationship Diagram ( ERD ). Pada metoda
ERD, basis data dibuat berdasarkan relasi antar
entitasnya. Para perancang biasanya membutuhkan
nara sumber dalam perancangan basis data ini.
Pertama-tama didefinisikan entitas yang terdapat pada
perusahaan. Kemudian untuk setiap entitas dicari
relasinya dengan entitas lainnya. Pada tahapan ini nara
sumber tidak mudah untuk dimintai pendapat mengenai
relasi antar entitasnya. Hal ini disebabkan para nara
sumber tidak mudah memahami arti entitas berikut
relasinya.

Oleh karena nara sumber lebih memahami
aktivitas dalam perusahaan, maka pada penelitian ini
dirancang suatu metoda yang menekankan pada aspek
aktivitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan suatu
metoda lainnya untuk perancagan basis data. Metoda
ini dinamakan DDA ( Disain Database berdasarkan
Aktivitas ). Metoda DDA diharapkan dapat lebih
memudahkan perancang berkomunikasi dengan nara
sumber sehingga perancangan basis data menjadi lebih
baik lagi.


mailto:sandy@home.unpar.ac.id

2. METODA DDA

Metoda DDA ini dibagi 3 langkah utama, yaitu:
1. Identifikasi Aktivitas

2. ldentitfikasi Informasi

3. Pengelompokkan Informasi

2.1 ldentifikasi Aktivitas

Tahapan pertama Metoda DDA  adalah
mengidentifikasi seluruh aktivitas yang ada pada
perusahaan.

Perancang bersama nara sumber dapat berdiskusi
tentang aktivitas yang dibutuhkan perusahaan sehingga
pengelolaan perusahaan menjadi lebih baik. Nara
sumber dapat dengan mudah menyebutkan seluruh
aktivitas, karena setiap hari nara sumber melakukan
aktivitas-aktivitas ini.

Pada tahapan ini para manajer dapat memberikan
daftar aktivitas yang harus ada di perusahaannya.

Jaminan bahwa Metoda DDA lebih mudah, karena
seharusnya para manajer sudah mempunyai daftar
aktivitas  yang  seharusnya  dilakukan  oleh
perusahaannya.

Hal yang penting dalam mengidentifikasi aktivitas
ini adalah seluruh aktivitas teridentifikasi dengan baik.

Agar memudahkan  tahapan  selanjutnya,
sebaiknya aktivitas dibuat dalam bentuk sebuah
kalimat lengkap.

Contoh aktivitas,

1. Konsumen memesan sepatu tipe A sebanyak

10 ribu pasang untuk 3 bulan.

2. Produsen mengirimkan 1000 pasang sol
sepatu jenis Y.

3. Karyawan X memeriksa kualitas sol sepatu
sehari 100 pasang.

4, Karyawan Y membuat sepatu 100 pasang
sepatu dalam 1 minggu.

5. Konsumen mengembalikan 500 pasang
sepatu karena sol yang tidak sama dengan
pesanan.

Aktivitas-aktivitas di atas merupakan aktivitas
sehari-hari yang terjadi di perusahaan. Pada tahapan
perancangan basis data, informasi kuantitas jumlah,
waktu yang spesifik tidak diperlukan, tetapi dapat
memberikan gambaran yang lengkap dan aktivitas

mudah dipahami dan memudahkan tahapan selanjutnya.

2.2 ldentifikasi Informasi

Tahapan kedua adalah mengidentifikasi informasi
untuk setiap aktivitas yang ada pada perusahaan.

Informasi yang terkait pada aktivitas dapat dibagi
2 kelompok yaitu kelompok informasi tentang pelaku
atau benda. Yang kedua kelompok informasi berupa
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keterangan aktivitas yang dilakukan dan biasanya
berupa atribut saja.
Contoh aktivitas,
1. Konsumen memesan sepatu tipe A sebanyak
10 ribu pasang untuk 3 bulan. Informasi yang
terkait pelaku atau benda vyaitu informasi

konsumen, dan sepatu. Dan keterangan
aktivitas adalah informasi jumlah dan waktu
terkait

2. Produsen K mengirimkan 1000 pasang sol
sepatu jenis Y. Pada aktivitas ini terdapat
informasi produsen, sepatu, jumlah.

3. Karyawan X memeriksa kualitas sol sepatu
sehari 100 pasang. Pada aktivitas ini terdapat
informasi karyawan, sepatu, jumlah.

4. Karyawan Y membuat sepatu 100 pasang
sepatu dalam 1 minggu. Pada aktivitas ini
terdapat informasi karyawan, sepatu, jumlah
dan waktu.

5. Konsumen D mengembalikan 500 pasang
sepatu karena sol yang tidak sama dengan
pesanan. Pada aktivitas ini terdapat informasi
konsumen, sepatu, sol, jumlah.

Identifikasi yang dilakukan bisa saja merupakan
atribut dari pelaku atau bendanya. Sedangkan
informasi untuk keterangan aktivitas, lebih mudah
dalam bentuk atribut seperti jumlah, waktu, dan lain

sebagainya.
Pada tahapan kedua, biasanya tidak semua
informasi  dapat diidentifikasi secara lengkap.

Informasi yang kurang biasanya berupa keterangan
aktivitas ( atribut ). Dan untuk mempercepat proses
perancangan basis data, walaupun belum lengkap, ada
baiknya mengerjakan tahapa ketiga.

Kalau ada kekurangan, bisa ditambahkan pada
tahapan ketiga.

2.3 Pengelompokkan Informasi

Oleh karena pada tahapan kedua belum semua
informasi diidentifikasi, maka pada tahapan ketiga ini
dapat ditambahkan informasi yang baru.

Pada tahapan ini setiap informasi dikelompokkan.
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa
informasi terbagi 2 kelompok yaitu kelompok pelaku
atau benda dan kelompok keterangan.

Hasil pengelompokkan ini berupa tabel-tabel yang
membentuk basis data. Tabel ini merupakan keluaran
Metoda DDA.

Tabel-tabel inilah yang merupakan keluaran dari
perancangan basis data ini. Agar tabel-tabel ini menjadi
tabel yang baik, maka pada tabel-tabel tersebut
dilakukan proses normalisasi. Normalisasi tabel bukan



bagian dari Metoda DDA.

3. CONTOH KASUS PT X

Sebuah perusahaan distribusi barang kebutuhan
sehari-hari  membutuhkan suatu Sistem Informasi.
Singkat kata, semua tahapan sudah dilalui. Kemudian
dibutuhkan basis data untuk keperluan perusahaan ini.

Perusahaan memesan barang dari beberapa pabrik.
Barang yang dipesan dikirimkan oleh pemasok sesuai
dengan keinginan perusahaan, biasanya pada hari
jumat. Barang diperiksa kualitas kemasan dan tanggal
kadaluarsa barang. Barang yang cacat kemasan dan
sudah kadaluarsa dikembalikan kepada pabrik.

Para salesman perusahaan memasarkan barang ke
berbagai kota sekitar. Pada hari Senin, para salesman
mengambil barang ke gudang.

Selama beberapa hari mereka memasarkan ke luar
kota. Pada akhir minggu, mereka kembali dengan
menyetorkan uang hasil penjualan, faktur penjualan,
sisa barang yang tidak terjual.

Konsumen yang menjadi target perusahaan adalah
toko-toko atau warung eceran.

Untuk konsumen vyang loyal, perusahaan
memberikan piutang. Dan juga barang yang lewat masa
kadaluarsa boleh dikembalikan. Syarat pengembalian
barang adalah adanya faktur penjualan. Pembayaran
bisa dilakukan mengangsur beberapa kali. Bisa juga
pembayaran untuk beberapa faktur.

PT X harus membayar barang-barang yang terjual
kepada pabrik. Pembayaran bisa untuk beberapa bon
atau satu bon dilakukan beberapa kali pembayaran.

3.1 Identifikasi Aktivitas PT X

Berdasarkan cerita pada bagian sebelumnya, maka
dapat dibuat aktivitas dari PT X, yaitu :

1. Perusahaan ( karyawan ) memesan beberapa
produk dari pabrik  sejumlah tertentu.

2. Pabrik mengirimkan produk dengan jumlah
tertentu

3. Perusahaan memeriksa produk yang dikirim
pabrik, hasilnya bisa ada produk yang

dikembalikan.

4. Salesman mengambil sejumlah barang ke
gudang

5. Salesman menjual barang kepada konsumen

6. Salesman  menerima pembayaran  dari
konsumen untuk satu faktur atau beberapa
faktur.

7. Konsumen loyal bisa membeli barang secara
kredit

8. Konsumen loyal bisa mengembalikan barang
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yang sudah lewat tanggal kadaluarsa.
9. Perusahaan ( karyawan ) membayar hutang
kepada pabrik.

3.2 ldentifikasi Informasi PT X

Pada tahapan pertama teridentifikasi 9 aktivitas.
Untuk ke 9 aktivitas diidentifikasi informasi yang
dibutuhkan.

Tabel 1. Informasi terkait aktivitas

Aktivitas | Informasi

1 - Karyawan ( No Karyawan, nama, ..)

- Pabrik ( No Pabrik, nama, no
rekening, ..)

- Jenis barang, jumlah, tanggal, ...

Pabrik ( No Pabrik, nama, no
rekening, ..)
- Jenis barang, jumlah, harga, tanggal,...

Karyawan ( No Karyawan, nama, ..)
- Pabrik ( No Pabrik, nama, alamat, ..)
- Jenis barang cacat , jumlah, tanggal

- Jenis barang baik, jumlah

4 - Salesman ( No Karyawan, nama, ..)

- Karyawan Gudang ( No Karyawan,
nama, ....)

- Jenis barang , jumlah, tanggal...

Salesman ( No Karyawan, nama, ..)

- Konsumen ( No Konsumen,
alamat, ....)

- Jenis barang , jumlah, tanggal

nama,

Salesman ( No Karyawan, nama, ..)

- Konsumen ( No Konsumen,
alamat, ....)

- Jumlah Bayar, no faktur, ....

nama,

Salesman ( No Karyawan, nama, ..)

- Konsumen ( No Konsumen,
alamat, Status Loyal....)

- No Faktur, jumlah bayar (bisa 0)

nama,

Salesman ( No Karyawan, nama, ..)

- Konsumen ( No Konsumen,
alamat, Status Loyal....)

- Jenis barang kembali, No Faktur, jumlah

nama,

Karyawan ( No Karyawan, nama, ..)
- Pabrik ( No Pabrik, nama, ....)
- No bon, jumlah bayar

3.3 Pengelompokkan Informasi PT X

Pada tahapan ini, perancang mengelompokkan
semua informasi yang terdapat pada tabel 1.

Hasilnya berupa beberapa tabel, yaitu tabel
karyawan, tabel pabrik, tabel konsumen, tabel barang,
tabel pemesanan barang ke pabrik, tabel kedatangan




barang, tabel pemeriksaan barang, tabel pengembalian
barang ke pabrik, tabel pengambilan barang, tabel
penjualan barang, tabel pengembalian barang dari
konsumen, tabel pembayaran dari konsumen, tabel
pembayaran kepada pabrik.

Pada tabel-tabel ini ditambahkan beberapa
informasi yang belum teridentifikasi pada tahapan
kedua. Hasilnya ada pada tabel 2 sampai dengan tabel
14,

Selain itu ada tabel tambahan. Tabel 15
merupakan tabel yang baru teridentifikasi pada tahapan
ketiga, yaitu untuk mengidentifikasi no bagian dan
nama bagian pada PT X.

Tabel 2. Karyawan
Atribut

No Karyawan
Nama

No Bagian

Tabel 3. Pabrik
Atribut

No Pabrik
Nama Pabrik
Alamat Pabrik
No Rekening

Tabel 4. Konsumen
Atribut

No Konsumen
Nama

Alamat

Status Konsumen

Tabel 5. Barang
Atribut

No Barang
Jumlah Barang

Tabel 6. Pemesanan barang ke pabrik
Atribut

No Pesanan
No Pabrik
No Barang
Jumlah
Tanggal

Tabel 7. Kedatangan barang
Atribut
No Pesanan
No Pabrik
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No Barang

Jumlah

Tanggal

Tabel 8. Pemeriksaan barang

Atribut

No Pemeriksaan

No Karyawan

No Barang Baik
Jumlah barang Baik
No Barang Cacat
Jumlah barang cacat

Tanggal

Tabel 9. Pengembalian barang ke pabrik
Atribut

No Pengembalian
No Pabrik

No Karyawan

No Barang

Status Barang
Jumlah

Tanggal

Tabel 10. Pengambilan barang
Atribut

No Pengambilan

No Karyawan Gudang
No Karyawan Salesman
No Barang

Jumlah

Tanggal

Tabel 11. Penjualan barang
Atribut

No Faktur

No Karyawan Salesman
No Barang

Jumlah

Jumlah Pembayaran
Tanggal

Tabel 12. Pengembalian barang dari konsumen
Atribut

No Pengembalian

No Faktur

No Karyawan Salesman
No Konsumen

No Barang

Status Barang

Jumlah

Tanggal




| Status Pengembalian Ke pabrik |

Tabel 13. Pembayaran dari konsumen
Atribut

No Faktur

No Karyawan Salesman
Jumlah Pembayaran
Tanggal

Tabel 14. Pembayaran kepada pabrik.
Atribut

No Pembayaran

No Karyawan Keuangan
No Pabrik

No Rekening Pabrik

No Bon

Jumlah Pembayaran
Tanggal

Tabel 15. Bagian
Atribut
No Bagian
Nama Bagian

4. KESIMPULAN

Metoda Disain Database berdasarkan Aktivitas
dapat mengurangi waktu dalam perancangan basis data.
Dengan menggunakan ERD, selain sulit
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mengidentifikasi relasi antar entitas, juga harus
menggambarkan diagram yang khusus. Untuk
membuat diagram dengan rapi, tentunya memerlukan
waktu relatif lebih banyak.

Metoda DDA ini dirancang berdasarkan
pengalaman dalam Perancangan Sistem Informasi yang
dilakukan oleh peneliti selama ini dan memerlukan
waktu yang lebih singkat jika dibandingkan dengan
ERD.

Metoda DDA ini baru pertama kali dipublikasikan
dan masih memiliki kelemahan-kelemahan yang harus
diperbaiki.
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